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ABSTRAK 

Jagung merupakan salah satu komoditas pertanian yang banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan baku pakan ternak. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Kebun Jagung 

Pak Dudi, Kecamatan Tapos, Kota Depok, proses pascapanen masih menggunakan mesin 

pemipil berkapasitas besar sekitar 1000 kg/jam yang kurang sesuai untuk kebutuhan petani 

skala kecil. Selain itu, bonggol jagung hasil pemipilan umumnya dibuang dan belum 

dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini bertujuan merancang mesin pemipil jagung dan 

pencacah bonggol jagung yang sesuai untuk petani skala kecil dengan kapasitas 200 

kg/jam. Metode yang digunakan adalah metode perancangan VDI 2221 yang meliputi 

identifikasi kebutuhan, penentuan fungsi, pengembangan konsep, pemilihan konsep 

terbaik, dan perancangan detail produk. Hasil perancangan menghasilkan mesin dengan 

konsep in-line continuous design yang mengintegrasikan proses pemipilan dan pencacahan 

dalam satu sistem. Validasi desain dilakukan menggunakan SolidWorks Simulation pada 

komponen rangka, pulley, pisau pemipil, dan pisau pencacah. Hasil simulasi menunjukkan 

tegangan maksimum pada rangka sebesar 36 MPa dengan faktor keamanan 5,7, sedangkan 

pulley memiliki tegangan maksimum 80 MPa dengan faktor keamanan 6,6. Seluruh 

komponen menunjukkan nilai tegangan di bawah batas luluh material sehingga desain 

dinyatakan aman. Dengan demikian, rancangan mesin yang dihasilkan dapat menjadi 

alternatif teknologi pascapanen yang lebih sesuai, efisien, dan ekonomis bagi petani jagung 

skala kecil. 

Kata kunci: jagung, mesin pemipil jagung, pencacah bonggol jagung, VDI 2221, perancangan 

mesin. 
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ABSTRACT 

Corn is one of the agricultural commodities widely used as a raw material for animal feed. 

Based on observations and interviews conducted at Pak Dudi's corn farm in Tapos District, 

Depok City, post-harvest processing still relies on a corn shelling machine with a capacity 

of approximately 1000 kg/h, which is considered unsuitable for small-scale farmers. In 

addition, corn cobs produced from the shelling process are generally discarded and not 

utilized optimally. This study aims to design a corn shelling and corn cob chopping machine 

suitable for small-scale farmers with a capacity of 200 kg/h. The design process employed 

the VDI 2221 method, which consists of requirement identification, function determination, 

concept generation, concept selection, and detailed product design. The final design 

resulted in an in-line continuous system that integrates shelling and chopping processes 

into a single machine. Design validation was carried out using SolidWorks Simulation on 

the frame, pulley, shelling blades, and chopping blades. The simulation results showed a 

maximum frame stress of 36 MPa with a safety factor of 5.7, while the pulley experienced 

a maximum stress of 80 MPa with a safety factor of 6.6. All components exhibited stress 

values below the material yield strength, indicating that the design is structurally safe. 

Therefore, the proposed machine can serve as an alternative post-harvest technology that 

is more suitable, efficient, and economical for small-scale corn farmers. 

Keywords: corn, corn shelling machine, corn cob chopper, VDI 2221, machine design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan strategis 

di Indonesia yang memiliki peranan penting sebagai sumber pangan, bahan 

baku industri, dan pakan ternak. Dalam beberapa tahun terakhir, kebutuhan 

jagung nasional terus meningkat seiring berkembangnya industri peternakan, 

sehingga kualitas penanganan pascapanen menjadi salah satu faktor penting 

dalam menjaga mutu produk dan meningkatkan nilai ekonomi hasil panen. 

Salah satu tahapan utama dalam penanganan pascapanen adalah proses 

pemipilan, yaitu pemisahan biji jagung dari bonggolnya sebelum dipasarkan 

atau digunakan sebagai bahan baku pakan ternak [1]. 

Berdasarkan klasifikasi usaha tani di Indonesia, petani skala kecil 

umumnya mengelola lahan pertanian seluas sekitar 0,5–2 hektare. Kelompok 

petani ini mendominasi sektor pertanian nasional dan memiliki karakteristik 

penggunaan alat yang sederhana dengan modal usaha yang relatif terbatas. 

Oleh karena itu, teknologi pertanian yang dikembangkan perlu disesuaikan 

dengan kapasitas produksi, kemampuan investasi, serta kemudahan 

pengoperasian agar dapat diterapkan secara optimal oleh petani skala kecil [2]. 

Pada praktiknya, proses pemipilan jagung di tingkat petani masih 

menghadapi beberapa kendala. Sebagian petani masih melakukan pemipilan 

secara manual menggunakan tangan atau alat sederhana sehingga 

membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup besar, terutama ketika jumlah 

hasil panen meningkat. Kondisi tersebut menyebabkan produktivitas kerja 

menjadi rendah dan proses penanganan pascapanen menjadi kurang efisien. 

Penggunaan mesin pemipil merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan 

kapasitas kerja, namun belum seluruh petani mampu memanfaatkannya secara 

optimal. 
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Permasalahan lainnya adalah sebagian besar mesin pemipil jagung yang 

tersedia di pasaran memiliki kapasitas produksi relatif besar, umumnya 

mencapai sekitar 1 ton/jam atau lebih. Kapasitas tersebut dirancang untuk 

kebutuhan usaha berskala menengah hingga besar sehingga kurang sesuai 

diterapkan pada petani skala kecil yang memiliki volume panen lebih sedikit. 

Selain kapasitas yang berlebihan (over capacity), mesin berkapasitas besar 

umumnya membutuhkan daya yang lebih tinggi, ukuran yang lebih besar, serta 

biaya investasi dan operasional yang relatif mahal. Akibatnya, penggunaan 

mesin tersebut menjadi kurang efisien apabila diterapkan pada skala usaha 

kecil. 

Di sisi lain, proses pemipilan menghasilkan bonggol jagung yang selama 

ini sebagian besar belum dimanfaatkan secara optimal. Bonggol jagung 

umumnya hanya ditumpuk, dibakar, atau dibuang sehingga menjadi limbah 

pertanian. Padahal, bonggol jagung masih mengandung serat kasar yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan campuran pakan ternak setelah melalui proses 

pencacahan menjadi ukuran yang lebih kecil. Pemanfaatan limbah tersebut 

tidak hanya berpotensi mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga dapat 

meningkatkan nilai tambah hasil panen melalui diversifikasi produk 

pascapanen. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan mesin pemipil 

jagung maupun mesin pencacah bonggol jagung secara terpisah. Penelitian 

mengenai mesin pemipil umumnya berfokus pada peningkatan kapasitas dan 

efisiensi pemipilan, sedangkan penelitian mengenai mesin pencacah lebih 

diarahkan pada pengolahan limbah pertanian menjadi bahan yang lebih mudah 

dimanfaatkan. Namun demikian, penelitian yang mengintegrasikan kedua 

fungsi tersebut ke dalam satu mesin dengan kapasitas yang sesuai untuk petani 

skala kecil masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya peluang 

pengembangan teknologi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna [3]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan 

perancangan mesin pemipil jagung dan pencacah bonggol jagung berkapasitas 
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200 kg/jam yang ditujukan untuk petani skala kecil. Kapasitas tersebut dipilih 

agar sesuai dengan karakteristik usaha tani skala kecil, lebih efisien dalam 

penggunaan energi, mudah dioperasikan, serta memiliki biaya operasional 

yang lebih rendah dibandingkan mesin berkapasitas besar. Selain 

menghasilkan biji jagung pipilan sebagai produk utama, mesin ini juga 

dirancang untuk mencacah bonggol jagung sehingga limbah pascapanen dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan campuran pakan ternak. 

Dalam proses perancangan produk, terdapat berbagai metode yang dapat 

digunakan, seperti VDI 2221, Pahl and Beitz, French Design Method, dan 

Quality Function Deployment (QFD). Masing-masing metode memiliki 

karakteristik dan tahapan yang berbeda sesuai dengan tujuan perancangan. 

Metode Pahl and Beitz lebih menekankan pada pengembangan fungsi dan 

konsep desain secara rinci, French Design Method berfokus pada tahapan 

perancangan mulai dari identifikasi kebutuhan hingga detail desain, sedangkan 

QFD digunakan untuk menerjemahkan kebutuhan konsumen ke dalam 

karakteristik teknis produk. 

Pada penelitian ini digunakan metode VDI 2221 karena menyediakan 

tahapan perancangan yang sistematis dan terstruktur, mulai dari identifikasi 

kebutuhan pengguna, penentuan fungsi, pengembangan alternatif konsep, 

evaluasi konsep, hingga perancangan detail. Metode ini dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian yang hanya berfokus pada perancangan mesin, 

sehingga mampu menghasilkan konsep desain yang memenuhi kebutuhan 

petani skala kecil tanpa melalui proses fabrikasi. 

Desain yang dihasilkan kemudian divalidasi melalui perhitungan elemen 

mesin dan simulasi menggunakan perangkat lunak SolidWorks Simulation 

untuk memastikan bahwa setiap komponen memenuhi aspek kekuatan, 

kekakuan, dan keamanan sebelum direkomendasikan sebagai acuan pada tahap 

manufaktur. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang mesin pemipil jagung yang terintegrasi 

dengan sistem pencacah bonggol jagung yang sesuai untuk 

kebutuhan petani skala kecil? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, 

maka penelitian dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada perancangan mesin pemipil jagung yang 

terintegrasi dengan sistem pencacah bonggol jagung untuk petani skala kecil 

menggunakan metode VDI 2221. 

2. Target pengguna penelitian adalah petani jagung skala kecil dengan luas 

lahan sekitar 0,5–2 hektare, sehingga kapasitas mesin dirancang sebesar 200 

kg/jam berdasarkan hasil observasi dan wawancara. 

3. Hasil perancangan meliputi desain assembly tiga dimensi (3D), gambar 

teknik/detail engineering drawing (DED), dan perhitungan elemen mesin 

yang meliputi sistem transmisi, poros, bearing, pisau pemipil, dan pisau 

pencacah. 

4. Validasi desain dilakukan melalui perhitungan elemen mesin dan simulasi 

statis menggunakan SolidWorks Simulation terhadap komponen utama 

tanpa proses fabrikasi dan pengujian kinerja mesin secara langsung. 

5. Penelitian tidak membahas analisis biaya manufaktur, analisis ekonomi, 

proses produksi massal, maupun pengujian performa mesin setelah proses 

fabrikasi. 
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1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang mesin pemipil jagung yang terintegrasi dengan sistem 

pencacah bonggol jagung yang sesuai untuk kebutuhan petani skala 

kecil 

1.5 Manfaat Penulisan 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman penulis dalam bidang perancangan mesin, khususnya 

pada proses perancangan mesin pemipil jagung multifungsi. 

2. Bagi Masyarakat dan Petani 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif alat 

bantu pascapanen yang lebih efektif, praktis, dan ekonomis bagi 

petani skala kecil dalam proses pemipilan jagung. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 

teknik mesin khususnya konsentrasi perancangan mesin. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan 

mesin pemipil jagung multifungsi dengan sistem dan kapasitas yang 

lebih baik pada penelitian berikutnya. 

1.6 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir 

ini meliputi jenis data, metode pengumpulan data, dan metode kajian atau 

pembahasan. 
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1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi 

lapangan, wawancara dengan masyarakat atau pengguna, serta 

hasil perancangan mesin yang dilakukan penulis. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari jurnal, buku referensi, 

artikel ilmiah, dan sumber lain yang berkaitan dengan mesin 

pemipil jagung, sistem pencacah bonggol jagung, dan metode 

perancangan mesin. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi proses 

pemipilan jagung yang dilakukan masyarakat serta kebutuhan 

pengguna terhadap mesin yang akan dirancang. 

b. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari berbagai 

referensi yang berkaitan dengan perancangan mesin, sistem 

transmisi, mekanisme pemipilan, dan pencacahan bonggol 

jagung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data 

gambar, referensi desain, dan data teknis yang berkaitan 

dengan penelitian. 

3. Metode Kajian dan Pembahasan 

Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode VDI 2221 yang meliputi tahap perencanaan, 

pengkonsepan, perancangan bentuk, dan perancangan detail. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun untuk memberikan 

gambaran umum mengenai isi dari setiap bab yang terdapat dalam laporan 

tugas akhir. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penulisan, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan, serta 

sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori dan studi literatur yang berkaitan dengan 

jagung, mesin pemipil jagung, pencacah bonggol jagung, sistem transmisi, 

elemen mesin, dan metode perancangan VDI 2221. 

BAB III METODOLOGI PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tahapan perancangan mesin yang meliputi diagram 

alir perancangan, identifikasi kebutuhan, konsep desain, perhitungan elemen 

mesin, serta proses perancangan menggunakan metode VDI 2221. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil perancangan mesin, gambar desain, perhitungan 

komponen mesin, analisis hasil rancangan, serta pembahasan mengenai kinerja 

mesin yang dirancang. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

pengembangan mesin pada penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan mesin pemipil jagung dan pencacah 

bonggol jagung untuk petani skala kecil menggunakan metode VDI 2221, 

dapat disimpulkan bahwa mesin pemipil jagung yang terintegrasi dengan 

sistem pencacah bonggol jagung untuk petani skala kecil dengan kapasitas 200 

kg/jam berhasil dirancang. Rancangan yang dihasilkan memiliki sistem kerja 

terintegrasi sehingga mampu melakukan proses pemipilan biji jagung dan 

pencacahan bonggol jagung dalam satu mesin. Hasil validasi melalui 

perhitungan elemen mesin dan simulasi menggunakan SolidWorks Simulation 

menunjukkan bahwa seluruh komponen utama memenuhi aspek kekuatan dan 

keamanan karena nilai tegangan masih berada di bawah batas luluh material, 

perpindahan masih dalam batas yang diizinkan, serta memiliki faktor 

keamanan yang memadai. Dengan demikian, rancangan mesin yang dihasilkan 

dinilai layak untuk dijadikan dasar proses fabrikasi dan pengujian kinerja pada 

penelitian selanjutnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan proses fabrikasi dan 

pengujian langsung terhadap mesin untuk mengetahui kinerja aktual, 

kapasitas pemipilan, kapasitas pencacahan, serta efisiensi mesin. 

2. Optimalisasi dimensi dan pemilihan material dapat dilakukan lebih lanjut 

untuk memperoleh desain yang lebih ringan, ekonomis, dan mudah 

diproduksi tanpa mengurangi faktor keamanan mesin. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Dokumentasi Wawancara dan Observasi 
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Lampiran 2 Tabel Standar Pillow Block Bearing UCP 204 

 
(Sumber: Misumi) 
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Lampiran 3 Tabel Standar Ukuran Pulley 

 
(Sumber: pttensor) 

 

 

Lampiran 4 Detail Engineering Drawing 
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